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ABSTRAK

Sepeda motor roda tiga ini merupakan penelitian lanjutan dari proyek sebelumnya
berjudul "Simplifikasi Sepeda Motor Roda Tiga Untuk Membantu Para Penderita
Cacat Fisk Dan Stunting”. Kendaraan yang dirancang khusus bertujuan untuk
membantu penderita cacat fisik dan stunting. Dari pengembangan dan uji coba
proyek sebelumnya terdapat beberapa pemasalahan yang perlu diperbaiki, seperti
selisih radius belok kanan dan kiri terlalu besar, fungsi shockbreaker tidak
berfungsi dengan baik pada kontruksi yang mengakibatkan salah satu ban
terangkat ketika berbelok, dan pembuatan komponen custom yang kurang presisi.
Maka, dalam penelitian ini dilakukan penyempurnaan dan perbaikan yang
bertujuan untuk memberikan batas radius belok minimum sebesar 2,5 meter diukur
dari lintasan roda dalam dan memperkecil selisih radius belok dengan mengganti
beberapa komponen custom menjadi komponen standart agar kontruksi lebih
presisi dari sebelumnya. Dari hasil uji coba didapatkan hasil radius belok kanan
dan kiri kurang dari 2,5 meter.Ketika berbelok diukur dari lintasan roda dalam
ketitik pusat linkaran maka, belok kekanan didapatkan radius belok sebesar 2,1m
dan belok kekiri sebesar 2,17m. Dan juga selisih radius belok lebih kecil dari
sebelumnya antara belok kanan dan kiri karena, fungsi shockbreaker yang sudah
berfungsi dengan baik yang dapat membuat tubuh driver membantu ketika
bermanuver serta ketika berbelok salah satu ban sudah tidak terangkat kembali
dari permukaan lintasan.

Kata kunci : Motor roda tiga, disabilitas, radius belok, sistem kemudi



ABSTRACT

This three-wheeled motorcycle is a follow-up research from a previous project
entitled "Simplification of Three-Wheeled Motorcycles to Help People with Fisk
Disabilities and Stunting". The specially designed vehicles aim to help people with
physical disabilities and stunting. From the development and trial of previous
projects, there are several problems that need to be corrected, such as the
difference between the right and left turning radius is too large, the shockbreaker
function does not function properly in construction which results in one of the tires
lifting when turning, and the manufacture of custom components that lack
precision. Thus, in this study, improvements and improvements were made aimed
at providing a minimum turning radius limit of 2.5 meters measured from the inner
wheel track and reducing the difference in turning radius by replacing some custom
components into standard components so that construction is more precise than
before. From the test results, the right and left turning radius results were less than
2.5 meters. When turning measured from the inner wheel track to the center point
of the linkaran, turning right gets a turning radius of 2.1m and turning left of 2.17m.
And also the difference in turning radius is smaller than before between turning
right and left because, the shock absorber function is already functioning properly
which can make the driver's body help when maneuvering and when turning one of
the tires is not lifted back from the track surface.

Keywords: Three-wheeled motorcycle, disability, turning radius, steering system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tubuh manusia terdiri dari berbagai bagian tubuh setiap anggota tubuh
memiliki mekanisme kerjanya sendiri. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
penyandang disabilitas fisik adalah manusia dengan disabilitas. Istilah ini berarti
orang cacat daksa sebagai individu dengan anggota tubuh yang hilang atau tidak
lengkap terlihat dengan mata telanjang seperti kaki atau lengan yang diamputasi,
buta, tuli, dan sebagainya. Penyandang disabilitas juga perlu bepergian atau
memerlukan alat transportasi dalam kebutuhan perjalanan atau berpindah tempat.
Di pasaran sudah banyak produk ataupun pengembangan alat transportasi sepeda
motor roda dua yang dibuat menjadi motor roda tiga dengan menambahkan satu
roda pada bagian depan ataupun belakang pada umumnya. Sepeda motor roda tiga
merupakan alat transportasi pendukung dalam keseharian penyandang disabilitas.
Namun, harga untuk mendapatkan produk motor roda tiga pasaran dapat dibeli
dengan harga yang lebih mahal dibandingkan dengan sepeda motor roda dua pada
umumnya.

Pada proyek penelitian sebelumnya berjudul "Simplifikasi Sepeda Motor
Roda Tiga Untuk Membantu Para Penderita Cacat Fisik Dan Stunting" tahun 2022
yang diteliti oleh Agustin Prayoka dkk dilakukan simplifikasi motor matic standar
yang beroda dua menjadi beroda tiga dengan posisi 2 roda didepan dan 1 roda pada
posisi belakang. Pada hasil pengamatan proyek simplifikasi sebelumnya didapatkan
hasil pengurangan jumlah proses pemesinan sebesar 65%, berkurangnya jumlah
part rangka sebesar 70% dari proyek awal, dan juga sistem kemudi dirubah dengan
menambahkan part bantalan bearing yang sangat membantu memperlancar sistem
belok yang terhubung dengan universal joint, serta didapatkan hasil uji coba belok
kekanan menghasilkan radius sebesar 3,2 meter dan belok kekiri menghasilkan

radius sebesar 2 meter diukur dari lintasan roda dalam ke titik pusat lingkaran.



Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan seperti pada saat belok
kekiri lebih ringan dan belok kekanan kurang maksimal pada kecepatan tertentu.
Selain itu juga pada pembuatan dudukan shockbracker tidak menggunakan alat
bantu yaitu waterpass sehingga kondisi ban sedikit miring dan terangkat pada saat
berbelok. Kemudian, pada shockbreaker berfungsi disalah satu ketika berbelok
mengakibatkan salah satu roda depan terangkat. Kondisi tersebut juga
mengakibatkan motor saat bermanuver kaku karena, tubuh driver tidak dapat
mendorong membantu sistem belok ketika bermanuver.

Maka, pada penelitian ini akan dirancang dan dibuat kontruksi dudukan roda
motor roda tiga yang lebih sederhana dengan selisih radius yang lebih kecil dari

konstruksi sebelumnya.

1.2. Perumusan Masalah

a. Bagaimana merancang dan menkonstruksikan dudukan roda depan pada
motor roda tiga agar dapat melakukan manuver dengan radius belok
minimum 2,5 meter ?

b. Bagaimana merancang konstruksi dudukan roda depan pada motor roda

tiga yang lebih simpel dari desain sebelumnya ?

1.3. Batasan Masalah

a. Sasis motor yang digunakan pada percobaan adalah motor merk Mio
Sporty tahun 2016.

b. Konstruksi dudukan motor yang diubah hanya dudukan roda bagian
depan.

c. Diameter roda depan yang digunakan pada motor memiliki diameter

yang sama dengan roda sepeda motor pada umumnya.



1.4. Tujuan Proyek Akhir

a. Merancang dan menkonstruksikan dudukan roda depan pada motor roda
tiga sehingga dapat melakukan manuver dengan radius belok minimum
2,5 meter.

b. Merancang konstruksi dudukan roda depan pada motor roda tiga yang

lebih simpel dari desain sebelumnya.




BAB I1
DASAR TEORI

2.1. Teknologi Sepeda Motor Roda Tiga

Salah satu cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi penyandang
disabilitas adalah dengan mengubah kendaraan roda dua (sepeda motor) menjadi
kendaraan roda tiga agar penyandang disabilitas dapat dengan mudah
mengendarainya. Kemungkinan belum ada standar khusus untuk kendaraan
bermotor kaum disabilitas, kita sering melihat bahwa konsep yang mereka gunakan
masih tergolong sederhana, hanya gagasan menghubungkan dua roda sejajar
sebetulnya masih banyak aspek-aspek lain yang harus diperhatikan dalam
merancang kembali sebuah kendaraan bermotor.

Salah satu jalan untuk membantu kaum disabilitas dalam merancang kembali
kendaraan bermotor mereka dengan membuat rancangan motor yang sesuai dengan
aspek-aspek dalam merancang sebuah kendaraan bermotor. Kendaraan disabilitas
adalah transportasi yang dibuat untuk membantu penyandang disabilitas dengan
akses untuk bepergian ke luar rumah. Kendaraan penyandang disabilitas juga
dirancang untuk memudahkan penggunanya karena dapat digunakan secara mandiri
tanpa bantuan orang lain. Adapun juga manfaat yang lain dari kendaraan disabilitas
yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan menghilangkan traumatik psikis
pada diri penggunanya. Terdapat beberapa contoh kendaraan disabilitas, ada yang
berupa sepeda motor dan ada juga yang berupa mobil. Namun kebanyakan dari
kendaraan tersebut berupa sepeda motor yang dimodifiksi sedemikian rupa agar
nyaman digunakan penyandang disabilitas khususnya disabilitas bagian kaki.
Kendaraan yang dikhususkan bagi pengguna kursi roda contohnya seperti,
kendaraan roda tiga dengan sistem kemudi ganda untuk orang-orang disabilitas. (

B. Kristyanto, 2016 )



2.2. Sasis Kendaraan Sepeda Motor

Sasis atau Rangka merupakan bagian penting dari kendaraan yang tugas
utamanya menghubungkan roda depan dan belakang dengan mekanisme kemudi
dan suspensi. Sasis juga berfungsi sebagai tempat duduk untuk pengemudi,
pengendara dan bagasi. Sasis memiliki peran khusus yaitu menghubungkan garpu
depan melalui bagian pemasangan bantalan sasis dan menerima gaya reaksi dari
roda depan. Sasis dihubungkan ke lengan kendali melalui tautan di tengah rangka
dan menahan gaya reaksi roda belakang dan peredam kejut belakang. ( Aysah Ayu,
2020)
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Gambar 2. 1 Sasis Sepeda Motor
( Sumber : aysahayumuktiatii.blogspot.com )

2.3. Suspensi Sepeda Motor

Suspensi adalah bagian sepeda motor yang menghubungkan roda dengan
rangka. Pembangunannya dilakukan sedemikian rupa agar kendaraan dapat
melakukan perjalanan dengan aman dan nyaman. Maka menurut ( Kemendikbud,

2019 ) kontruksi suspensi harus mampu:
a. Meredam guncangan yang disebabkan oleh kondisi jalan.
b. Melanjutkan gaya pengereman dan kemudi.
c. Meneruskan gerakan roda.

d. Biarkan roda tetap berada di permukaan jalan.



2.4. Sistem Kemudi

Sistem kemudi merupakan salah satu sistem utama yang terdapat pada
kendaraan. Sebagaimana fungsinya adalah untuk pengatur arah kendaraan dengan
cara membelokkan roda bagian depan. Saat ini perkembangan sistem kemudi
kebanyakan sekarang sudah dilengkapi dengan power steering yang membuat
sistem kemudi ketika dikemudikan menjadi lebih ringan, nyaman dan tidak mudah

membuat pengemudi kelelahan. ( Pandu Pamungkas, 2021 )

2.4.1. Jenis Sistem Kemudi

Adapun 2 jenis sistem kemudi menurut ( Artika dkk ) yaitu :

A. Sistem kemudi manual

Sistem kemudi manual mengharuskan pengemudi untuk secara fisik
memutar setir kemudi untuk menggerakkan kendaraan. Jenis sistem kemudi ini
umumnya ditemukan pada kendaraan yang lebih tua dan beberapa kendaraan kecil
dan ringan. Sistem kemudi manual dapat sulit diputar pada kecepatan rendah,
terutama ketika kendaraan dibebani dengan berat yang berat.

Seperti Gambar 2.2 tipe sistem kemudi yang digunakan yaitu kemudi
manual (konvensional steering). Selain itu, batang kemudi (steering coulomn) dan
kemudi roda (steering wheel) perlu disesuaikan panjangnya agar tidak menyulitkan

bagi penggunanya terutama disabilitas.

Gambar 2. 2 Seeda Motor Roda Tiga



B. Sistem kemudi power ( power steering )

Sistem kemudi power menggunakan motor listrik atau hidrolik untuk
membantu pengemudi dalam memutar setir kemudi. Hal ini memudahkan
pengemudi dalam memutar setir kemudi, terutama pada kecepatan rendah. Sistem
kemudi power umumnya ditemukan pada sebagian besar kendaraan modern. Ada

dua jenis sitem kemudi power yaitu hidrolik dan elektrik.

2.5. Radius Belok

Menurut berbagai sumber, radius belokan adalah jarak yang harus ditempuh
atau dibelokkan kendaraan. Oleh karena itu perhitungan dilakukan dengan memutar
kendaraan menjadi setengah lingkaran atau putaran 180°. Jarak dari diameter
kemudian diukur dan digunakan sebagai radius putar kendaraan. Radius juga
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti jarak dari poros roda ke sudut kemudi, dimana
radius belok diperhitungkan saat membelokkan kendaraan ke posisi kemudi. PT
Nissan Motor Indonesia juga menghitung radius belok dari pusat lingkaran ke
lokasi ban luar. Metode ini dikenal sebagai kekang. Cara lain untuk menghitung
radius belokan adalah metode dinding ke dinding. Metode ini menghitung jarak dari
pusat lingkaran saat kendaraan membelok ke arah badan di bagian luar kendaraan.
Faktor yang mempengaruhi perhitungan ini antara lain overhang atau bemper mobil
atau kendaraan. Perhitungan ini memberikan indikasi kemampuan kendaraan yang

lebih akurat untuk berbelok. ( Anton Khristanto )
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Gambar 2. 3 Metode Menghitung Radius Belok
(Sumber : https://cintamobil.com/)

Faktor - faktor mempengaruhi radius belok

Roda Roda
Tar npa k Sumbu horizonial lam P k Sumbn horizontal
Depan e . roda
Atas
Roda
Sumbu horizontal Roda
roda
Jalan lurus Jalan hurus Sumbu horizonial
0 derajat roda

Ketika berbelok

Whellbase

contoh 30 derajat

2. Kondisi sumbu horizontal 3. Besar kecil sudut belok yang

VDI 7 e roda ketika bermanuver dihasilkan oleh roda depan

Gambar 2. 4 Faktor-faktor Berpengaruh Terhadap Radius Belok

Pada gambar 2.4 adalah faktor—faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
radius belok. Faktor yang paling mempengaruhi radius belok adalah jarak poros
roda depan dan belakang atau wheelbase kendaraan. Semakin panjang wheelbase
akan mengakibatkan radius putar semakin besar. Faktor lainnya yaitu sudut belok

ban yang dikendalikan setir. Pabrikan juga tidak bisa mengubah sudut belok ban



karena akan berdampak besar pada desain kendaraan. Kemudian adalah

kemampuan kondisi sumbu horizontal roda depan kiri kanan ketika berbelok.

2.6. Metodologi Perancangan

Pada rancangan proyek metode perancangan yang digunakan mengacu pada
tahapan perancangan VDI 2222 (Persatuan Insinyur Jerman / Verein Deutsche
Ingenieuer), metodenya dikembangkan oleh Asosiasi Insinyur Jerman secara
sistematik pada pendekatan faktor — faktor kondisi lapangan. Berikut adalah
langkah-langkah sistematik perancangan padametode VDI 2222. (Ruswandi, 2004)
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Gambar 2. 5 Tahap — tahap Metode VDI 2222
( Sumber : Riona Ihsan Media, 2019 )



2.6.1. Merencana / Menganalisa

Pada fase ini, tujuannya adalah untuk menentukan pekerjaan yang akan
dilakukan dengan mempelajari masalah produk sehingga lebih mudah bagi desainer
muncul dapat dilakukan dengan mengumpulkan bahan pendukung melalui
wawancara, observasi lapangan, membiasakan diri dengan hasil penelitian dari
masalah tersebut, mengumpulkan informasi pengalaman, dan informasi tertulis dan
tidak tertulis, dan meninjau rencana sebelumnya. Hasil akhir dari langkah ini adalah
untuk meninjau desain dan mencari cara mengatur masalah desain menjadi masalah

yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. (Komara dan Sabodin, 2014)

2.6.2. Mengkonsep

Pada tahap ini dibuat beberapa konsep untuk penyelesaian masalah dan
pemenuhan tuntutan dari proyek yang sudah ditetapkan. Semakin banyak konsep
yang ada, maka konsep yang terpilih akan semakin baik untuk pemecahan masalah
dikarenakan konsep dalam problem solving semakin meluas dan mendekati solusi
pemesalahan. Konsep pada proyek menampilkan bentuk dan dimensi dasar bentuk,
tidak perlu diberikan detail dari gambar, dan berbentuk sketsa kasar rancangan.

Dalam pemilihan konsep beberapa tahapan yang harus dilakukan, antara
lain menurut (Agustin Prayoga dkk, 2022) sebagai berikut:
A. Definisi tugas

Definisi tugas yaitu kaitannya pada proyek yang akan dibuat. Contohnya

menentukan tugas dan alternatif yang harus dirancang dan dibuat.

B. Daftar tuntutan
Dalam tahapan ini adalah menentukan dan memenuhi tuntutan yang telah
ditentukan dan problem solving dari tuntutan tersebut. Hal yang dilakukan dalam
tuntutan ini adalah sebagai berikut:
a) Tuntutan utama adalah tuntutan yang harus terpenuhi dalam keberhasilan
proyek. Biasanya disajikan bentuk parameter yang dilengkapi dengan

besaran dan satuannya.
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b)

d)

Tuntutan kedua merupakan permintaan dengan parameter yang memiliki
batas maksimal dan harus dipenuhi.

Keinginan merupakan parameter tambahan yang apabila dipenuhi sangat
membantu performa produk dan hal ini bukan merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi. Didalam format daftar tuntutan dilengkapi dengan
rekomendasi dari pihak-pihak terkait, terutama pemesan dan pembuat. (Putu
Dharmayasa, 2013).

Diagram proses proses berisi input, proses, dan output.

Analisa fungsi bagian adalah penguraian tentang fungsi bagian-bagian
sistem untuk manajemen perencanaan kontruksi..

Keputusan akhir merupakan rancangan yang akan dibangun setelah

dilakukan pemilihan alternatif.

Menguraikan fungsi

Hasil akhir yang ingin didapatkan pada tahap ini adalah rimcian
fungsi bagian mesin dan rincian penjelasan. Untuk mencapai hal tersbut,
langkah awal yang dapat dilakukan adalah membuat analisa black box, dan
dilanjutkan dengan membuat ruang lingkup perancangan dan diagram

fungsi bagian.

Membuat alternatif fungsi bagian

Pada tahap ini, desain harus menyertakan konsep alternatif untuk
setiap fitur yang diberikan. Hanya ukuran dan bentuk dasar yang diperlukan
dalam pemilihan konsep, sehingga tidak perlu menyertakan pengukuran
yang tepat. Konsep alternatif tidak harus dirancang dengan perangkat lunak
CAD (Computer Aided Design), tetapi juga dapat disajikan dalam bentuk
gambar tangan, foto bagian mesin, atau mekanisme alat lain yang digunakan
dalam desain. Setidaknya harus ada tiga alternatif konsep untuk melengkapi
evaluasi konsep, namun perancang dapat membuat alternatif konsep
sebanyak mungkin sesuai dengan kemampuan masing-masing perancang.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memilih properti alternatif
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adalah metode penyaringan (Ulrich, et al.). Untuk memudahkan proses
pemilihan, maka dibuat uraian kekurangan serta kelebihan untuk setiap

alternatif yang akan dipilih.

Membuat alternatif fungsi keseluruhan/varian konsep keseluruhan
Varian konsep dibuat dengan menghubungkan setiap bagian fitur

alternatif menggunakan diagram atau tabel pilihan.

Varian konsep

Pada langkah ini, kami merencanakan per bagian dari setiap fungsi
alternatif yang terkait sebelumnya. Hasil akhir pada tahap ini adalah
berbagai jenis varian konsep produk yang masing-masing dilengkapi

dengan kelebihan dan kekurangan.

Penilaian varian konsep

Varian konsep dievaluasi dengan mempertimbangkan aspek teknis
dan finansial dari setiap konsep. Untuk mempermudah evaluasi, perlu
ditentukan bobot persyaratan dari setiap bagian fungsional. Berdasarkan
bobot tersebut, disimpulkan fungsi mana yang harus diprioritaskan
dibandingkan fitur lainnya. Ada dua metode yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi konsep varian, yaitu metode house of quality dan metode

scoring. (Ruswandi, 2004)

2.6.3. Merancang

Pada fase ini dilakukan optimasi dan perhitungan desain keseluruhan untuk

versi konsep yang dipilih. Optimalisasi tugas dapat berupa desain komponen desain

tambahan, penghapusan bagian penting, atau peningkatan desain. Perhitungan

desain dapat berupa gaya kerja, momen yang dihasilkan, daya yang dibutuhkan

(dalam transmisi daya), kekuatan material (material), pemilihan material, bentuk

komponen pendukung, perhitungan penting lainnya. faktor keamanan, kehandalan,

dan lain-lain. Hasil akhir dari tahapan ini adalah proyek yang sudah selesai dan siap

untuk dituangkan ke dalam gambar teknik. (Batan)
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Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam tahapan merancang yaitu:
A. Standarisasi

Komponen elemen—elemen mesin standar rencananya dipakai dalam
pembuatan mesin. Standarisasi merupakan optimasi teknis dan ekonomis karena
keterbatasan waktu. Standar yang sering digunakan adalah standar untuk dimensi
dan material elemen produk. Dengan menggunakan standar memberikan
keuntungan terutama dari segi waktu dan ekonomi. Standar menjadi solusi terbaik
dari masalah-masalah teknis yang terjadi berulang-ulang. (H. Darmawan

Harsokoesoemo, 2004)

B. Elemen mesin
Elemen mesin adalah elemen-elemen yang membentuk suatu sistem.
Adapun dalam pemeilihan elemen mesin harus tepat berdasarkan kebutuhan
penggunaan sehingga ketika elemen mesin tersebut mengalami kerusakan ataupun
dalam proses perawatan diharapkan perbaikannya dapat dilakukan dengan biaya

murah dan mudah.

C. Material
Material adalah bahan yang digunakan dalam komponen yang akan
dikerjakan. Sebaiknya menggunakan material yang sudah tersedia dipasaran,
sehingga mudah didapatkan dan mudah diproses pemesinannyas seperti pemilihan

komponen standar.

D. Ergonomik
Ergonomik bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dengan
meningkatkan sistem keselamatan untuk mengurangi kelelahan dan stres.
Ergonomi merupakan penerapan ilmu yang memperhatikan sifat manusia pada
saat merancang dan menyusun sesuatu yang akan digunakan, sehingga terjadi

interaksi yang lebih nyaman antara orang dengan objek yang digunakan.
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E. Mekanika teknik dan kekuatan bahan
Produk yang akan dikonsep disesuaikan dengan trend, estetika dan hindari

bentuk yang rumit.

F. Permesinan
Sebuah proses manufaktur dengan peralatan mesin yang menggunakan
gerakan relatif dari cutting edge dan benda kerja untuk menghasilkan produk yang

sesuai dengan hasil geometris yang diinginkan.

G. Perawatan
Perawatan merupakan kegiatan yang dilakukan guna mencegah kerusakan
atau penurunan yang yang terjadi pada permesinan serta meningkatkan kualitas

pemesianan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan optimal.

H. Ekonomis
Ekonomis merupakan suatu kegiatan bertujuan untuk memperoleh

penegeluaran minimum dengan kualitas produk yang optimal.

2.6.4. Penyelesaian Perancangan
Penyelesain dalam tahap perancangan menurut (Agustin Prayoga dkk,
2022) menghasilkan output yaiut adalah sebagai berikut:
a) Gambar susunan
b) Gambar draft
c) Gambar kerja.

d) Petunjuk perawatan.

2.7. Perhitungan Elemen Mesin

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan ketika merancang yaitu dalam

perhitungan sudut belok kendaraan, yaitu :
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2.7.1. Perhitungan Radius Belok

Menghitung besar sudut belok netral motor roda tiga dapat digunakan

persamaan:
Rack =2 57,29 ..o, 2.1
Keterangan :
L (at+b) = Panjang wheelbase ( meter )
0] = Pusat sumbu putar
Rack = Radius belok Ackerman
O = Sudut belok ideal
B = Sudut Side Slip kendaraan
of = Sudut belok ( Derajat )

Rumus yang digunakan untuk menghitung sudut belokan roda depan kanan

dan kiri pada motor roda tiga dapat menggunakan persamaan :

I 2.2
(R+3)
L
81 = tan™?! = ....... N N ... ... ... 2.3
2)
Keterangan :

L (wheelbase) = jarak antara sumbu roda depan depan dengan sumbu roda belakang

t (track width) = jarak antara roda depan sebelah kiri dengan roda depan bagian

kanan
R = radius sudut belok batas maksimum
30 = sudut belok roda depan kiri
ol = sudut belok roda depan kanan
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2.7.2. Perhitungan Beban Statis

Perhitungan beban statis adalah perhitungan untuk menentukan batasan
beban pada sistem kemudi sepeda motor roda tiga. Dilakukan perhitungan gaya-
gaya yang bekerja pada bagian kemudi. Skema analisa perhitungan dengan
Diagram Benda Bebas (DBB) kemudi motor roda tiga. Perhitungan dapat
menggunakan persamaan dibawah ini: ( Adin Vidiatama dkk, 2022 )
Mencari tegangan bengkok ( 03,) dapat digunakan persamaan:

Mp

op = QW T 24

Sedangkan mencari momen bengkok (M, ) dapat digunakan persamaan:
Mp = Foo oL oo e 2.5

Sedangkan mencari gaya rencana (F,) dapat digunakan persamaan:

2
Wy = T 2.7
Keterangan:

0, = Tegangan bengkok yang diizinkan ()
M, = Momen bengkok (Nmm)

Wy,= Momen tahanan bengkok (mm?)

F. = Gaya (N)

W = Beban (N)
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2.8. Komponen — Komponen Mesin

Komponen mesin adalah bagian dari mesin yang bersifat individual dan
mempunyai tugas tertentu yang digunakan dalam teknik mesin. Komponen mesin
terbagi menjadi dua bagian yaitu komponen standar dan komponen non standar

(custom). (Libratama, 2012)

2.8.1. Komponen Standart
Komponen — komponen yang sudahs disepakati banyak pihak dalam suatu
ketentuan dan ukuran. Biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan dipasarkan

secara meluas.

2.8.2. Komponen Non Standart (Custom)
Komponen — komponen yang dibuat berdasarkan suatu kebutuhan tertentu
dan tidak ada ketentuan atau kesepakatan bersama serta penggunaan tidak ada

ketentuan tertentu.

2.8.3. Elemen Pengikat
Elemen pengikat adalah suatu teknik menyambungkan satu bagian dengan
bagian lainnya untuk penghubung maupun mengikat baik sementara ataupun

permanen.

A. Baut dan mur

Baut dan mur merupakan elemen pengikat dalam struktur
pemesinan.komponen sambungan yang diberikan dapat dibongkar pasang tanpa
merusak bagian sambuangan. Baut dan mur memiliki banyak beranekaragam
bentuk baik itu bentuk kepala maupun ukuran ulir sehingga penggunaanya
disesuaikan dengan keperluan. Maka, sebelum menggunakan baut dan mur sebagai
pilihan ada beberapa faktor yang harus diperhatikan pada penggunaan baut . (
Agustin Prayoga dkk, 2022 )
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Gambar 2. 6 Macam-macam Baut dan Mur

(Sumber : pinteres.jp)

Berikut ini adalah kelebihan dari pemilihan baut dan mur sebagai elemen
pengikat:

e Mampu menahan beban yang tinggi.

e Mudah dalam proses pemasangan.

e Mudah dalam proses bongkar pasang.

e Mudah didapat karena komponen berstandar

Tetapi, adapun beberapa kekurangan dalam penggunaan baut dan mur
sebagai elemen pengikat sebagai berikut:
¢ Konsentrasi tegangan yang terjadi tinggi terutama pada daerah berulir
e Sambungan baut dan mur dalam waktu lama akan beresiko longgar
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan secara berkala.

e Berpengaruh terhadap berat konstruksi.
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B. Pengelasan ( Welding )

Pengelasan adalah elemen pengikat yang menghubungkan dua benda
maupun lebih menjadi satu kesatuan secara permanen. Pengelasan merupakan
proses penyambungan atau pengikat dari bahan satu kebahan yang lain dengan
persyaratan bahan harus senyawa berdasarkan pada prinsip proses difusi. Berikut
adalah bentuk kampuh pengelasan dari modul Gambar Teknik Mesin 10 ( GTM 10
) Politeknik Manufaktur Timabh.

GAMEAR SEBENARNYA A DASAR [
SOk N NAMA GAMBAR SERENARNYA SIMBOL DASAR ~ NAMA GAMBAR SEEFNARNY A

Las tepi beban ringan ) Saia o I [ D | S e
=27 | e | | N > b
:;:.mz I beban ‘ 0| s R, ‘ i L b _~1 [ N
=7 | | & V L2 %
Las tumpul V tunggal [ 1 L g mgan
bebuan statis P :v_m_,.... ) e E
S | Vv o < =
ity Vit S ——— [ A .
=7 V Z2 | X wzr O
e g pr—— - " e
=zz Y Z7 | Y | S
|| ey dpay el 2 =

Gambar 2. 7 Bentuk — bentuk Kampuh Pengelasan

A. Amerika B. Eropa
s 7

A

Gambar 2. 8 Penunjukan Pengelasan
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Berikut ini kelebihan menggunakan pengelasan sebagai elemen pengikat:
¢ Konstruksinya yang ringan.
e Mampu menahan beban tinggi.
e Ekonomis dalam biaya.
e Persentase terjadi korosi rendah.

e Tidak ada perawatan tertentu.

Kekurangan menggunakan pengelasan adalah sebagai berikut:
¢ Perubahan struktur mikro atau unsur dari bahan yang dilas sehingga terjadi
perubahan sifat fisik maupun mekanis pada material yang dilas.

e Memerlukan tenaga ahli dalam proses pengelasan.

2.9. Perawatan Mesin

Mesin memiliki komponen atau sistem yang beroperasi terus menerus saat
digunakan dan kinerjanya menurun. Pemeliharaan adalah suatu proses atau urutan
operasi untuk memperbaiki atau mengganti suatu komponen atau sistem sehingga

berfungsi pada tingkat kualitas yang diinginkan untuk waktu dan kondisi tertentu.

2.9.1. Tujuan Perawatan
Perawatan merupakan langkah untuk melakukan pencegahan terhadap
kondisi suatu peralatan yang bertujuan untuk mengurangi bahkan menghindari
kerusakan yang akan terjadi pada suatu alat atau mesin. (Cookson & Strick, 2019)
Untuk memperpanjang skala umur penggunaan mesin.
b. Untuk menjamin ketersedian secara optimal peralatan yang akan
digunakan dalam produksi.
c. Untuk menjamin kesiapan untuk pemakaian dari seluruh peralatan yang
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu.
d. Untuk menjamin keselamatan operator dalam pengoperasian peralatan

tersebut.

20



e. Agar mesin dan peralatan lainnya selalu dalam keadaan siap pakai

optimal.

f.  Untuk menjamin kelangsungan produksi kedepan.

2.10. Jenis — jenis Perawatan

Jenis — jenis perawatan dibagi menjadi 2 yaitu, perawatan terencana dan
perawatan tidak terencana. ( Agustin Prayoga dkk, 2022 )

PERAWATAN
|

Perawatan Perawatan Tak
Terencana Terencana
Perawatan
Perawatan Darurat
Pencegahan |
l I Perawatan Korektif |
Perawatan Perawatan
Tefjadwal Prediktif | |
] Reparas breakdown
mainfenance
| Pem antauan Kondisi |
|
[ ] | 1
Pemantauan Pemantauan Pemantauan Teknik
Visual Kinerja Getaran Lengkap

Gambar 2. 9 Struktur Perawatan
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METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan

Adapun dalam penyelesain tugas akhir ini dilakukan dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan agar dalam pelaksanaan dan pengerjaan proyek
akhir dapat terarah dan dapat mencapai target yang diharapkan. Langkah-langkah

tersebut disajikan secara ringkas dalam diagram alir pada Gambar 3.1.

- Analisa
Pengumpulan Data < - Survey
v - Study Literatur
Pembuatan Daftar Tuntutan - —

\4
Membuat Konsep

Merancang

Proses Pembuatan
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¢

Perakitan

A 4

Uji Coba Alat

y

Motor roda tiga dapat

melakukan manuver Perbaikan

miminum 2,5 meter ?

- Produk

- GambarKerja | | Kesimpulan
- Poster

- Makalah i

Gambar 3. 1 Diagram Alir

3.2. Rincian Tahapan Pelaksanaan

Berikut adalah rincian tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan dalam

penelitian proyek akhir ini sebagai berikut:

3.2.1. Pengumpulan Data

Adapun dalam tahap pengumpulan data dilaksanakan menggunakan
beberapa cara dan sumber dalam mendapakan informasi berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan sehingga, peneliti dapat menguasai teori—teori mengenai
faktor—faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya radius belok dari sepeda

motor roda tiga. Penulis mengumpulkan informasi dengan melakukan analisa dan
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survey lapangan dari proyek akhir sebelumnya serta melakukan studi literatur

meliputi jurnal ilmiah, artikel, berbagai pustaka terkait topik penelitian.

3.2.2. Pembuatan Daftar Tuntutan

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, berdasarkan data tersebut dapat
ditentukan rumusan masalah. Rumusan masalah dibuat agar proyek dapat fokus
pada beberapa pekerjaan saja. Tujuan proyek akhir adalah penyelesain terhadap

rumusan masalah berdasarkan tuntutan yang dibuat.

3.2.3. Membuat Konsep

Pada tahap ini adalah membuat konsep rancangan berdasarkan pada
penyelesaian masalah terhadap daftar tuntutan yang dibuat. Dimensi rancangan
masih berupa gambaran kasar. Kemudian menentukan fungsi bagian dari rancangan
proyek akhir yang akan dibuat dengan diagram hirarki dan juga metode black box

untuk menghasilkan struktur fungsi bagian rancangan.

3.2.4. Merancang

Konsep yang telah disusun dan dipilih dikembangkan menjadi rancangan
kontruksi yang sudah mampu memperlihatkan rancangan secara garis besar produk
atau prototype rancang bangun yang akan dikerjakan. Dimensi rancangan berupa
gambaran dengan dimensi yang sudah tepat dan . Berdasarkan rancangan tersebut
dilakukan proses perhitungan untuk mendapatkan nilai kekuatan beban statis sistem
kemudi dan besar radius belok yang dihasilkan dari konstruksi dudukan roda depan
motor roada tiga. Perhitungan dilakukan dengan menganalisa kontruksi rencana

yang akan dibuat.

3.2.5. Proses Pembuatan

Proses pembuatan atau machining process merupakan proses membuat
komponen atau produk dari proyek akhir yang telah direncanakan berpatokan pada
gambar kerja yang telah dirancang. Proses pembuatan menggunakan mesin

konvensional dan perkakas tangan. Proses pembuatan komponen dikerjakan di
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Labolatorium Teknik Mesin Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung.

Umumnya ada tiga proses pemesinan utama yang digunakan, yaitu :

A. Proses Gerinda ( Grinding )
Gerinda merupakan salah satu alat perkakas tangan yang umumnya
digunakan untuk memotong, mengasah, menggerus suatu permukaan material atau

benda kerja yang akan dibuat.

B. Proses Pengeboran ( Drilling )

Pengeboran adalah proses bertujuan untuk membuat suatu kedalaman
tertentu berbentuk lubang pada benda kerja atau permukan komponen. Pengeboran
dilakukan menggunakan mesin frais ( milling ) dengan mata potong adalah mata
bor. Prinsip mesin milling adalah benda kerja tidak bergerak dan mata potong

bergerak berputar pada sumbu mesin tersebut.

C. Proses Pengelasan ( Welding )
Pengelasan adalah proses penggabungan 2 bagian tertentu atau lebih agar
menjadi satu kesatuan komponen. Digunakan untuk mengikat komponen secara

permanen sesuai dengan kebutuhan.

3.2.6. Perakitan

Setelah semua komponen custom telah selesai dibuat, proses perakitan (
assembly ) adalah proses dimana menyatukan atau merakit komponen tersebut dan
komponen standar yang telah disediakan menjadi satu bentuk rancang bangun
dengan memperhatikan aspek yang meliputi, keseimbangan, kesejajaran, dan tegak

lurus.

3.2.7. Uji Coba Alat
Selanjutnya dilakukan tahapan uji coba terhadap radius belok yang
dihasilkan dari kontruksi dudukan roda depan motor roda tiga yang dibuat.

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah alat dan komponen yang dibuat
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sudah memenuhi daftar tuntutan yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan
proyek. Apabila belum memenuhi maka, akan dilakukan tahap perbaikan pada

sistem yang masih belum sempurna sesuai dengan tahapan pelaksanaan.

3.2.8. Perbaikan

Tahapan dilakukan apabila komponen yang menyebabkan fungsi alat.
Proses perbaikan alat dilakukan untuk memperbaiki fungsi alat sehingga sesuai
dengan tuntutan penelitian yaitu, motor roda tiga dapat melakukan manuver dengan
radius belok minimum 2,5 meter. Setelah dilakukan perbaikan selanjutnya

komponen dirakit dan diuji coba kembali.

3.2.9. Kesimpulan
Pada tahap ini diperoleh sasis dudukan roda depan motor roda tiga, laporan
penelitian, poster, gambar teknik kontruksi dudukan roda depan motor roda tiga.

Disamping itu hasil pengujian disimpulkan dalam tahap ini.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Pendahuluan

Dalam BAB ini dilakukan diuraikan tahap-tahap yang dilakukan dalam
proses penelitian hingga penyelesaian rancangan dan pembuatan modifikasi
dudukan roda depan motor roda tiga dengan radius belok minimum 2,5 meter.
Metodologi perancangan yang digunakan dalam proses perancangan konstruksi
dudukan roda depan motor roda tiga ini mengikuti tahapan metode perancangan
VDI 2222. Metode perancangan VDI 2222 sangat cocok digunakan untuk
perancangan proyek sederhana seperti perancangan sistem kemudi motor roda tiga
karena tahapan yang disajikan dalam metode ini mudah dipahami dan dikerjakan.
Pada perancangan alat diharapkan fungsi-fungsi yang diinginkan dapat dicapai

sesuai dengan tuntutan yang telah ditentukan.

4.2. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung
dari Februari 2023 sampai dengan bulan Juli 2023.

4.3. Menganalisis

Menganalisis merupakan proses analisa bertujuan untuk mengumpulkan
data—data berkaitan dengan penelitian dilakukan dengan melakukan analisa
pembangunan awal atau proyek akhir sebelumnya, survey lapangan atau observasi
langsung pada proyek sebelumnya yang telah dibangun. Kemudian dilakukan juga
studi literatur terhadap junal dan artikel ilmiah berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu, faktor — faktor yang mempengaruhi besar dan kecil radius belok

sepeda motor roda tiga.
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4.3.1. Studi Literatur

Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan proses pengumpulan
data—data yang berkaitan pada penelitian yang dilakukan pada jurnal ilmiah
maupun artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu,
berkenaan dengan faktor—faktor yang mempengaruhi besar dan kecil radius belok
yang dihasilkan dari sepeda motor roda tiga. Khususnya pengaruh rancangan
konstruksi dudukan roda depan motor roda tiga terhadap radius belok yang
idhasilkan. Dan juga melakukan pengumpulkan data berdasarkan hasil uji coba

pada laporan akhir proyek sebelumnya.

4.3.2. Survey Lapangan

Dalam proses perancangan dan perencaaan dalam proyek ini dimulai
dengan melakukan analisa dan observasi lapangan pada proyek akhir sebelumnya.
Pada proyek sebelumnya fokus pada simplifikasi didapatkan hasil pengurangan
jumlah proses sebesar 65%, berkurangnya jumlah part rangka sebesar 70% dari
proyek awal, dan juga sistem kemudi dirubah dengan menambahkan part bantalan
bearing yang sangat membantu memperlancar sistem belok yang terhubung dengan
universal joint. Kemudian, dari hasil uji coba belok kekanan menghasilkan radius
sebesar 3,2 meter dan belok kekirt menghasilkan radius sebesar 2 meter diukur dari
lintasan roda depan bagian dalam ke titik pusat lingkaran. Pada saat belok kekiri
lebih ringan dan belok kekanan kurang maksimal pada kecepatan tertentu. Kondisi
ban sedikit miring dan terangkat pada saat berbelok disebabkan karena,
shockbreaker berfungsi disalah satu ketika berbelok dan mengakibatkan salah satu
roda juga terangkat. Kondisi tersebut juga mengakibatkan posisi motor saat
bermanuver kaku ketika berbelok karena, tubuh driver tidak dapat mendorong

membantu sistem belok ketika bermanuver.
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Gambar 4. 1. Observasi Percobaan Pada Pro_yélg Sebelumnya

Observasi lapangan dilakukan dengam melakukan pemeriksaan dan
percobaan langsung terhadap proyek sebelumnya dengan mengemudikan motor

roda tiga tersebut kemudian mengambil data uji coba radius belok yang dihasilkan

proyek sebelumnya.

Gambar 4. 2. Mengukur Radius Belok Proyek Sebelumnya
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4.4. Mengkonsep

Berikut adalah langkah — langkah yang dilakukan dalam tahapan
mengkonsep sebelum merancang konstruksi dudukan roda depan motor roda tiga

secara detail baik dimensi dan bentuk konstruksi, yaitu:

4.4.1. Pembuatan Daftar Tuntutan

Setelah mendapatkan data—data berkaitan dengan penelitian, kemudian
adalah memahami daftar tuntutan yang telah ditetakan memperjelas rincian kriteria
yang dibutuhkan untuk rancangan dudukan roda depan motor roda tiga sesuai
dengan tuntutan pengguna. Dan sesuai dengan tujuan proyek akhir yang akan
dikerjakan. Berikut daftar tuntutan yang telah dibuat berdasarkan tuntutan
pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Daftar Tuntutan Sepeda Motor Roda Tiga

No Tuntutan Deskripsi

1. Primer Radius belok kiri dan kanan motor roda tiga
minimum 2,5 meter.

2. Sekunder Terpasang sistem pengereman pada roda
depan.

4.4.2. Black Box

Berikut adalah proses modifikasi pada diagram Black Box :

—
\ Proses
Input / \
’ . . Output

Modifikasi rangka

Rangka )
Modifikasi lengan Radius belok

Lengan segitiga segitiga minimum 2,5 meter
penyangga L 1ol

Modifikasi posisi

. = Sistem pengereman
sistem kemudi

Sistem kemudi
Pemasangan sistem Shockbreaker

Sistem rem pengereman berfungsi pada sistem
N

Gambar 4. 3 Diagram Black Box
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4.4.3. Hirarki Fungsi Bagian
Berikut adalah komponen—komponen dalam mekanisme konstruksi

dudukan roda depan motor roda tiga disajikan dalam diagram hirarki fungsi
bagian pada Gambar 4.4

Sistem Kemudi
Motor Roda Tiga

' r !

Elemen Elemen Elemen
Penggerak Pengikat Pendukung
Maotor Matic Las Baut 1. Rangka
Mio Sporty dan Mur 2. Tierod

3. Lengan Segitiga Penyangga
4. Pillow Bearing

5. Rod End Bearing

6. Shockbreaker

7. Bush Shockbreaker

8. Universal Joint

9. Braket Roda

10. Roda

Gambar 4. 4 Diagram Hirarki Fungsi Bagian

Dibawah ini adalah penguraian fungsi bagian komponen berdasarkan
diagram hirarki yang disusun sebelumnya. Berikut penguraian fungsi bagian

untuk konstruksi dudukan roda depan motor roda tiga disajikan dalam Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Rincian Hirarki Fungsi Bagian

No. Fungsi Bagian Deskripsi

Elemen yang menggerakan mesin mengubah
1. Elemen Penggerak

energi A ke B sesuai dengan kebutuhan.

a. Motor Matic Mio Motor ini merupakan penggerak pada kendaraan
Sporty proyek motor roda tiga.
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Elemen Pengikat

Elemen adalah komponen — komponen yang
berfungsi untuk mengikat komponen satu

dengan yang lainnya.

a. Mur dan Baut

Mur dan baut adalah satu padangan komponen
pengikat tidak permanen dan bisa dibongkar

pasang.

b. Las

Pengelasan adalah teknik pengikatan yang bersifat

permanen tidak bisa dibongkar pasang.

Element Pendukung

Elemen pendukung adalah komponen yang
membantu untuk memenuhi kebutuhan mesin

agar bekerja secara optimal.

a. Rangka

Tempat tumpuan komponen — komponen sistem

kemudi konstruksi dudukan motor roda tiga.

b. Tierod

Poros penerus gaya ke roda dari setir kemudi

ketika digerakkan ke kiri dan ke kanan.

c. Lengan Segitiga
Penyangga

Penyangga untuk dudukan roda roda dan

shockbreaker. Ada lengan atas dan bawah.

d. Pillow Bearing

Untuk memperlancar sistem kemudi dari universal
joint dan menahan agar universal joint tetap

presisi.

e. Rod End Bearing

Untuk memperlancar sistem kemudi khsusunya
pada bagian lengan ke roda. Agar roda kiri dan

kanan tetap presisi.

f. Shockbreaker

Untuk menahan beban berlebih pada sistem
kemudi dan membantu untuk sistem manuver

ketika dikemudikan driver.

0. Bush Shockbreaker

Untuk membuat shockbreaker dapat bergerak atas

dan bawah dan berfungsi dengan baik.
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Berguna untuk Penyambung Di antara poros
h. Universal Joint Propeller Dengan poros Trasnmisi Dan poros
Differential (Gardan).

) Berguna sebagai poros penahan ketika roda
I. Braket Roda
berputar.

 Rod Berguna agar memperkecil gesekan antara motor
j. Roda
dan permukaan aspal.

4.4.4. Gambaran Konsep

Pembuatan konsep rancangan dilakukan dengan membuat komponen
konstruksi menjadi sebuah kontruksi yang berfungsi sebagai solusi berdasarkan
rumusan masalah dan daftar tuntutan yang ditetapkan dengan tujuan mendapatkan
pemecahan terhadap masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan aspek -
aspek perancangan baik waktu, biaya, fungsi, serta proses pembuatan yang efisien.

Dengan batasan waktu yang telah ditentukan selama jangka waktu proyek akhir.

Gambar 4. 5 Desain Proyek Sebelumnya Gambar 4. 6 Desain Rencana

Pada konsep desain rencana menggunakan menambahkan beberapa part
standar bertujuan agar kontruksi yang dibuat kepresisian menjadi lebih baik dari
desain sebelumnya, pada bagian shockbreaker diberikan tumpuan bush

shockbreaker yang dapat bergerak atas bawah sehingga shockbreaker dapat
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berfungsi dengan baik ketika berbelok salah satu ban tidak terangkat kembali,dan

juga fungsi shockbreaker ini adalah salah satu faktor dari sekian banyak faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap besar kecilnya radius belok karena shockbreaker

berperan dalam merubah posisi sumbu horizontal roda depan kanan dan kiri pada

konstruksi motor roda tiga. Berikut adalah perbandingan rancangan sebelumnya

dengan konsep rencana rancangan dudukan roda depan motor roda tiga yang akan

dimodifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4. 3 Rincian Konsep Modifikasi Konstruksi

Proyek Sebelumnya

Desain Rencana

Keterangan

Desain  rangka - terbaru  lebih
sederhana dari penggunaan material
dan proses pemesinan dengan 16 titik
pengelasan dan kontruksi lebih ringan
serta meningkatkan kepresisian pada
rangka. dibandingkan sebelumnya
dengan 46 titik pengelasan yang
dilakukan dan kurang efektif untuk
mencapai kepresisian yang

dibutuhkan.

Pada posisi untuk tempat pemasangan
lengan segitiga penyangga lebih
sederhana dari proses pemesinan dan
lebih efisien meningkatkan
kepresisian yang dibutuhkan cukup
dengan  satu  lubang  sumbu
dibandingkan dengan sebelumnya
membutuhkan dua lubang sumbu

yang beresiko membuat sumbu tidak
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presisi pada saat assembly dengan

lengan segitiga penyangga.

Posisi dudukan atas shockbreaker
didesain agar dapat bergerak atas
bawah dengan menggunakan bush
agar kedua shockbreaker dapat
berfungsi dengan optimal ketika
bermanuver agar dapat menahan
salah satu ban tidak terangkat lagi
ketika  berbelok. Yang mana
sebelumnya shockbreaker tidak dapat
berfungsi optimal hanya salah satu

berfungsi ketika bermanuver.

Pada posisi untuk tempat pemasangan
pillow bearing lebih efektif dengan
menggunakan satu sumbu lubang
dibandingkan sebelumnya harus
menggunakan plat tambahan dan
bertumpu pada hollow pipe rangka
yang beresiko akan bergeser ke atas
atau bawah sehingga dapat merubah

posisi pillow bearing itu sendiri.

Pada lengan segitiga penyangga
menggunakan part standart rod end
bearing yang bertujuan
meningkatkan kepresisian konstruksi,
mengurangi proses pemesinan, dan
memperlancar fungsi engsel pada

lengan segitiga penyangga yang mana
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sebelumnya  menggunakan  part
custom dengan pipe hollow yang
membuat sumbu perakitan lengan
segitiga tidak presisi dan juga dimensi
panjang lengan segitiga penyangga
satu dengan yang lain berbeda
membuat selisih belok kanan dan kiri
sangat besar pada proyek

sebelumnya.

Pada desain rencana plat-u penahan
menggunakan plat dengan ketebalan
3mm agar dalam pemakaian jangka
panjang tidak mengalami
pembengkokan.  Proyek sebelumnya
menggunakan material untuk plat-u
penahan dengan ketebalan 1mm
sehingga mengalami pembengkokan
ketika pemakaian lama terhadap

beban yang diberikan.

Pada desain rencana plat-u pengunci
rangka dibuat mengikuti penampang
sasis motor utama agar penekanan
maksimal dan memperkecil gesekan
yang terjadi ketika dberikan beban.
Yang sebelumnya menggunakan plat
membuat assembly sehingga kurang
maksimal dan tidak presisi pada saat

pemasangan  posisi  konstruksi
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dudukan roda depan terhadap sasis

utama motor roda tiga

Pada desain rencana 95%
menggunakan baut dan mur standart
M10 agar dalam proses assembly atau
pembongkaran lebih efisien waktu
yang mana proyek sebelumnya masih
didominasi beragam baut dan mur

seperti- M10 MI14 MI16 yang

membutuhkan banyak ‘fools juga
dalam perakitan dan pembongkaran
konstruksi dudukan roda depan motor

roda tiga.

4.5. Merancang

Proses merancang dilakukan dengan mengembangkan konsep rancangan
yang telah ditentukan berdasarkan daftar tuntutan yang telah dibuat. Kemudian
desain rencana yang telah ditentukan dirinci kembali fungsi — fungsi bagiannya dan
diberikan dimensi dan ukuran secara detail sesusai dengan proses pemesinan yang
akan dilakukan. Hasil dari proses merancang adalah mendapatkan gambar susunan
dan gambar kerja komponen-komponen konstruksi dudukan roda depan motor roda
tiga. Adapaun peneliti merancang menggunakan software Autodesk Autocad 2020
untuk kebutuhan gambar 2D dan software Autodesk Inventor 202 [ untuk kebutuhan

gambar 3D.
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4.5.1. Analisa Perhitungan Kemudi

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai radius
belok ini salah satunya dipengaruhi oleh wheelbase yaitu yarak, antara roda bagian
depan dan roda bagian belakang, serta besarnya sudur kemiringan roda yang
dihasilkan.Perhitungan menggunakan mekanisme sistem kemudi Ackermann.
Perhitungan kemudi dengan menggunakan variasi belokan masing masing roda

bernilai sama terhadap radius belok.

»
2,5 meter 2,9 meter

R 2.5meter

Diukur dari
titik tengah lingkaran

Gambar 4. 7 Skema Pengujian Motor Roda Tiga
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Gambar 4. 9 Sistem Kemudi Motor Roda Tiga
( Sumber: Ahmad Jauhari, 2017)

Menghitung besar sudut belok netral motor roda tiga dapat digunakan

persamaan sebagai berikut:

a+b

Rack=?57,29 .................................................................. 2.1
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Keterangan :

L (at+b) = Panjang wheelbase ( meter )

O = Pusat sumbu putar

Rack = Radius belok ackerman

C = Sudut belok ideal

B = Sudut side slip kendaraan

of = Sudut belok ( derajat )

Diketahui = L motor roda tiga = 1,35 meter

Rack =579 Rack =579
=15,46 m =3,86 m

Rack =215729 Rack =T 5729
=773 m =3.09 m

Rack =222 5729 Rack =257 9
=5,15m =2,57Tm

Rack =22"5729
=2,2m
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Tabel 4. 4 Perhitungan Sudut Belok dan Radius Belok Netral

of Rack
(Sudut Belok Derajat ) (Radius Belok Netral)

50 15,46m
10° 7.73m
15° 5,15m
20° 3,86m
25° 3,09m
30° 2,57m
35° 2,2m

Berdasarkan perhitungan diatas maka, minimal sudut belok roda adalah 30°
untuk mendapatkan sudut netral radius belok sebesar 2,57 meter. Ketika diukur
pada lintasan roda depan ke titik pusat lingkaran maka, dapat dihasilkan radius

belok motor roda tiga adalah sebagai berikut:

e Besar radius belok dari lintasan netral motor roda tiga 2,57. Maka, besar
radius belok jika diukur dari lintasan roda depan bagian dalam adalah 2,57
meter — 0,33 meter = 2,24 meter. Sedangkan jika diukur dari lintasan roda

depan bagian luar adalah 2,57 meter + 0,33 meter = 2,9 meter.
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i V| / L Roda depan kanan

Center of Gravity
Roda belakang

Gambar 4. 10 Susunan Rangkaian Untuk Menghitung
Radius Belok Netral Tipe Analisis Ackerman
( Sumber : Fuadi Mhd, 2018 )

Keterangan :

L (wheelbase) = Jarak antara sumbu roda depan depan dengan sumbu roda

belakang

t (track width) = Jarak antara roda depan sebelah kiri dengan roda depan bagian

kanan
R = Radius sudut belok batas maksimum
o0 = Sudut belok roda depan kiri
ol = Sudut belok roda depan kanan

Rumus yang digunakan untuk menghitung besar sudut belokan roda

terhadap radius belok motor roda tiga dapat menggunakan persamaan dibawah ini:

L
B0 = tan 2.2
(R+3)
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e Diketahui :
L=1,35m
t=78cm (0,78m )

Karena tuntutan minimum radius belok yang dihasilkan adalah 2,5 meter

diukur dari lintasan roda depan bagian dalam. Maka kami menggunakan nilai R =

2,5m- % Maka R= 2m untuk besar radius belok diukur dari roda bagian dalam

ketika berbelok.

R =+b 2 + Lcot28
R?-Db?

cotd = 7

22-0,675>
cotd = [————

1,35

4—-0.45
cotd =

1.82

cotd =1,39

o =41,2°

0 adalah cotangen rata-rata dari sudut steer pada bagian dalam dan luar
lintasan pada tipe analisis ackerman. Secara absolut, radius belok merupakan radius

yang dihitung dari titik pusat tikungan ke center of gravity dari kendaraan.

R1 adalah jarak antara pusat kelengkungan tikungan yang ditarik garis lurus
menuju bidang normal dari roda belakang hingga menuju garis lurus yang melintasi
center of gravity. Perhitungan R1 bisa dilakukan dengan menghitung persamaan

berikut ini:
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R1=+/R2 — b?
R1=+/22 —0,6752

R1=1,9 meter
50 = tan~! —=
(R1+5)
1,35
o0 = tan~! ——F=5 = 30,54°
1,9+225)
L
31 = tan™! -
(R1—)
1,35
51 = tan ! —=2— = 41.66°
(195~

Maka, berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk mendapatkan radius
belok motor roda tiga sebesar minimum 2,5 meter belok ke kiri dan kekanan
disimpulkan sudut belok yang harus dicapai roda depan untuk lintasan roda depan
bagian luar yang terbentuk dibulatkan sebesar 30.5° . Sedangkan sudut belok yang

harus dicapai untuk lintasan roda depan bagian dalam dibulatkan sebesar 41,6°.

Perhitungan beban statis adalah perhitungan untuk menentukan batasan
beban pada sistem kemudi sepeda motor roda tiga. Yaitu, dilakukan perhitungan
gaya yang bekerja pada bagian kemudi. Skema analisa perhitungan menggunakan
diagram benda bebas (DBB) kemudi motor roda tiga. Perhitungan dapat
menggunakan persamaan dibawah ini: ( Adin Vidiatama dkk, 2022 )
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Gambar 4. 11 Sistem Kemudi Motor Roda Tiga
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Gambar 4. 12 DBB Kemudi Motor Roda Tiga
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Diketahui :

e [=100mm
e W Keseluruhan = 150kg = 1500N

Ditanya :

e Momen bengkok (Nmm)
e Momen tahanan bengkok (mm?)

e Tegangan bengkok (ay)

Dijawab :
e Mencari gaya rencana pada sistem kemudi ( F.) dapat digunakan persamaan

berikut ini:

YE = ZFy

YE =0

e Sedangkan untuk mencari momen bengkok (M,) yang terjadi pada sistem

kemudi dapat digunakan persamaan berikut ini:

M, =0
My = Fy L oo 2.5

=375 N.100mm = 37.500 Nmm
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e Sedangkan untuk mencari momen tahanan bengkok (W,) dapat digunakan

persamaan dibawah ini:

. d?
Wb - 77:32 ............................................................
W = 3,14 . 203
b~ 32
=785 mm?3

e Sedangkan untuk mencari tegangan bengkok ( g,) yang terjadi dapat digunakan

persamaan berikut ini:

Gy = 2 e S
37.500 Nmm
% = T785mm®
= 47,77 N/mm?
Keterangan :

op = Tegangan Bengkok yang Diizinkan ( %)
M, = Momen Bengkok (Nmm)

W,= Momen Tahan Bengkok (mm?3 )

F, = Gaya (N)

W = Beban (N)

47



4.5.2. Komponen Yang Digunakan
Adapun komponen standar dan custom yang digunakan pada konstruksi

dudukan roda depan motor roda tiga, yaitu sebagai berikut:

A. Komponen standart
a) Peredam kejut
Peredam kejut adalah sebuah benda mekanik yang dirancang untuk
meredam hentakan atau gaya yang disebabkan oleh energi kinetik ketika kendaraan

bermanuver. ( Agustin Prayoga dkk, 2022)

Gambar 4. 13 Peredam Kejut

b) Braket roda

Gambar 4. 14 Braket Roda

Braket roda berfungsi untuk menopang tierod, segitiga peyangga, dan roda.
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¢) Roda
Roda umumnya yang dipakai untuk kendaraan dapat dikatakan dibagi
menjadi dua, yaitu vieg roda dan ban. Vleg roda dan ban ini pada bagian tubuh
manusia diumpamakan sebagai kaki dan sepatu. Roda meluncur di sepanjang jalan
sambil memikul beban yang terjadi pada kendaraan. Ban berfungsi meredam
kejutan—kejutan yang terjadi terhadap permukaan jalan yang tidak rata dan

mencegah kejutan tersebut menghantar ke body. (Tio Agustian, 2014)

Gambar 4. 15 Roda

d) Piringan cakram
Piringan cakram adalah sebuah piringan logam tipis digunakan untuk
sistem pengereman pada kendaraan biasanya mempunyai pasangan yaitu, kaliper
rem. Sistem pengereman dilakukan dengan prinsip memberikan gaya gesek pada
permukaan logam cakram tersebut. Piringan cakram yang umumnya terbuat dari
baja ini harus bisa menahan panas yang dihasilkan dari gaya gesek yang terjadi saat

proses pengereman. (Harum Tri Wahyudi dkk, 2018)
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Gambar 4. 16 Piringan Cakram

e) Kaliper rem
Memiliki fungsi untuk menekan permukaan kampas rem untuk
sistem pengereman pada piringan cakram. Kemudian untuk  tempat
penopang kampas pada piston rem. Kaliper bekerja dengan prinsip menekan
hidrolik menggunakan minyak rem yang mengalir dalam selang. (Agustin

Prayoga dkk, 2022)

Gambar 4. 17 Kaliper Rem
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f) Tierod
Tierod adalah komponen yang menghubungkan kemudi dengan roda
depan kendaraan. Meredam getaran ke atas dan ke bawah roda dan menahan
gerakan naik turun atau kanan kiri dari kendaraan sehingga tidak akan

merambat sampai kemudi. (Agustin Prayoga, 2022)

Gambar 4. 18 Tierod

g Universal joint

Universal joint umumnya adalah mekanisme untuk batang sebagai
penghubung sistem kemudi dengan jenis tipe sambungan kopling universal
(universal joint). Sambungan ini mempunyai ciri yang Khusus, yaitu dalam satu
putaran diahsilkan kecepatan sudut keluaran yang tidak tetap . Universal joint
memiliki banyak manfaat contohnya memudahkan proses fabrikasi bagian,
memperkecik gesekan-gesekan, tanpa adanya reaksi balik, membuat perakitan
lebih sederhana, dan meningkatkan kepresisian pada sambungan. Universal joint
merupakan alat yang banyak sekali digunakan pada industri manufaktur. (Ferdy

Kurniawan dkk, 2022)

Gambar 4. 19 Universal Joint
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h) Rod end bearing
Rod end bearing adalah komponen untuk memperlancar sistem
lengan ketika naik turun dan membatu meningkatkan kepresisian dalam

proses perakitan.

Gambar 4. 20 Rod End Bearing

B. Komponen Custom
a) Rangka
Rangka adalah tempat dimana fungsinya sebagai tumpuan berbagai
banyak komponen dalam konstruksi motor roda tiga, Rangka pada motor
roda tiga dibagi menjadi 2 yaitu, rangka utama motor roda tiga dan rangka

dudukan roda depan motor roda tiga.

Gambar 4. 21 Rangka
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b) Bush shockbreaker
Bush shockbreaker adalah tumpuan bagian atas yang berfungsi sebagai
engsel atas bawah agar shockbreaker berfungsi dengan baik dalam menahan

beban dan rodak motor roda tiga.

Gambar 4. 22 Bush Shockbreaker

c) Pengikat kupu-kupu
Berfungsi sebagai tiang sistem kemudi motor roda tiga dan tempat

tumpuan untuk universal joint.

Gambar 4. 23 Pengikat Kupu — kupu
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d) Plat u- pengunci
Berfungsi sebagai pengunci rangka dudukan roda depan motor roda

tiga ketika dihubungkan dengan rangka/sasis utama motor roda tiga.

Gambar 4. 24 Plat U- Pengunci

e) Lengan Segitiga Penyangga
Lengan segitinga penyangga memiliki 2 jenis - yaitu, lengan
penyangga bagian atas dan lengan penyangga bagian bawah. Perbedaan dari
kedua lengan penyangga adalah dimensi dan juga untuk lengan penyangga
bawah ada tambahan dudukan shockbreaker. Lengan penyangga berfungi

sebagai sayap dan penyangga antara roda kanan dan kiri ketika manuver.

Gambar 4. 25 Lengan Atas Gambar 4. 26 Lengan Bawah
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f) Plat u-dudukan
Berfungsi sebagai penahan dan dudukan dari beberapa komponen
seperti penahan shockbreaker dan lengan segitiga penyangga atas dan

bawah.

Gambar 4. 27 Plat U- Dudukan

g) Dudukan tierod
Berfungsi sebagai dudukan tierod dan dirakit pada pillow bearing

untuk mengarahkan gaya putar pada satu sumbu ke tierod.

Gambar 4. 28 Dudukan Tierod
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4.5.3. Analisa Kontrol Tegangan
Adapun dilakukan simulasi pembebanan sebesar 150Kg pada rangka
dudukan roda depan motor roda tiga dari uji coba simulasi kerangka dapat dilihat
dibawah ini:

Nodes: 11615
Elements:5715
Type: Von Mises Stress
Unit MPa
712112023, 7:08:59 AM
302.6 Max
2421
181.7
1212
60.7

0.2 Min

‘—bx

Gambar 4. 29 Simulasi Pembebanan Pada Rangka

Nodes: 11615

Elements:5715

Type: Safety Factor

Unit: ul

7/21/2023, 7:09:08 AM
15 Max

Gambar 4. 30 Simulasi Safety Factor Pembebanan Pada Rangka

Simulasi pembebanan pada rangka dilakukan dengan menggunakan software
Autodesk Inventor 2021. Pembebanan ini dilakukan karena kerangka disini
berperan penting sebagai penopang beban paling banyak diantara bagian yang

lainnya.
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4.6. Penyelesaiian Rancangan

Dalam penyelesaian rancangan, setelah mendapatkan alternatif konsep
yang sesuai dengan aspek dan solusi pemecahan masalah dan pencapaian tuntutan
yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan aspek-aspek dalam merancang
konstruksi dudukan roda depan motor roda tiga. Maka, konsep desain
dikembangkan menjadi desain dengan dimensi yang detail dan instruksi yang jelas
untuk dilakukan tahap proses pemesinan. Desain dibuatkan dalam bentuk gambar
draft, gambar susunan, dan gambar kerja agar dapar dilakukan proses pemesinan

dan pembuatan setiap komponen konstruksi.

4.7. Proses Pembuatan

Proses pembuatan dilakukan proses rancang bangun dan modifikasi
komponen sesuai gambar kerja dan rancangan yang telah dibuat. Berikut adalah
proses pemesinan yang dilakukan dalam pembuatan komponen-komponen custom

dudukan roda depan motor roda tiga.

4.7.1. Proses Pembuatan Komponen

Pada proses pembuatan komponen untuk dudukan roda depan motor roda

tiga dilakukan dengan beberapa proses pemesinan, yaitu sebagai berikut:

a. Proses pemotongan menggunakan gerinda tangan ( Cutting )
b. Proses Pemotongan dengan mesin frais ( Milling )

c. Proses pengeboran ( Drilling )

d. Proses pengelasan ( Welding )

Tetapi, dalam proses pembuatan tidak semua komponen yang dikerjakan.
Yang dikerjakan hanya komponen custom. Berikut komponen standart dan
komponen custom konstruksi dudukan roda depan motor roda tiga dapat dilihat

pada Tabel 4.5
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Tabel 4. 5 Komponen Dudukan Roda Depan Motor Roda Tiga

No. Komponen Standar No. Komponen Custom
1. Universal Joint 1. Rangka

2.  Braket Roda 2. Plat U- Penahan

3. Roda 3. Plat U- Pengunci

4.  Shockbreaker 4.  Lengan Segitiga Penyangga
5. Pillow Bearing 5.  Pengikat Kupu-kupu

6. Rod End Bearing 6. Plat U- Dudukan lengan
7. Tierod 7. Penahan Tierod

8.  Mur dan Baut

9. Ring

10. Piringan Cakram

11. Disk Brake/ Kaliper

4.8. Proses Perakitan

Proses perakitan atau assembly adalah proses merakit komponen custom
yang telah dibuat dan komponen standart menjadi satu kesatuan dan menjadi

produk yang memiliki fungsi tertentu.

Adapun langkah — langkah yang dilakukan pada konstruksi dudukan

roda depan motor roda tiga yaitu sebagai berikut:

No. Gambar Keterangan

Memasang rod end bearing pada lengan segitiga
penyangga atas dan lengan segitiga penyangga

bawah.
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Memasang pengikat kupu-kupu pada motor

kemudian diikat menggunakan baut dan mur.

Memasang dudukan tierod pada universal joint

kemudian diikat dengan baut dan mur.

Memasang pillow bearing pada dudukan dudukan

tierod.

Memasang kerangka pada rangka utama motor
kemudian dikunci menggunakan Plat u-pengunci

lalu diikat dengan baut dan mur.

Kemudian, kunci posisi pillow bearing pada

rangka dengan baut dan mur.

Memasang lengan segitiga penyangga atas dan
lengan segitiga penyangga bawah yang telah
dirakit bersama rod end bearing pada rangka dan

diikat menggunakan baut dan mur.
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Memasang roda pada braket roda dan diikikat

menggunakan mur dan baut

8.
Memasang plat u-dudukan pada braket roda kiri

9. dan kanan diikat dengan baut dan mur.
Memasang braket roda yang telah terpasang plat u-

0 dudukan kiri dan kanan pada lengan segitinga

. penyangga kiri, kanan, atas, dan bawah diikat
menggunakan baut dan mur
4.9. Uji Coba

Setelah dilalui tahap perakitan adapun persiapan untuk kemudian
melakukan uji coba lapangan terhadap proyek yang telah dikerjakan (dimodifikasi),

yaitu sebagai berikut :
a. Motor roda tiga yang telah dimodifikasi dan siap uji coba
b. Alat ukur berupa meteran, tali dan paku
c. Driver/pengemudi

Adapun point—point yang akan diuji coba pada motor roda tiga yang

dudukan roda depan telah dimodifikasi yaitu, :
a. Uji coba kerangka pembebanan 150kg
b. Uji coba sistem kemudi jalan lurus dengan berat pengemudi 60kg
c. Uji coba belok kanan dan kiri dengan berat pengemudi 60kg

d. Uji coba fungsi shockbreaker
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Setelah dilakukan uji coba didapatkan hasil uji coba besar radius belok dari

modifikasi dudukan roda depan motor roda tiga dapat dilihat pada Tabel 4.6

Gambar 4. 32 Mengukur Radius Belok Menggunakan Meteran

Dapat dilihat pada Gambar 4.32 adalah proses pengukuran hasil dari
manuver belok kana dan kiri motor roda tiga setelah dimodifikasi dengan
menggunakan bantuan alat ukur meteran. Dengan mengukur bekas lintasan yang
dihasilkan oleh kedua ban depan motor yang dibebani oleh driver ketika

mengemudi sehingga meninggalkan bekas lintasan roda pada permukaan tanah.
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Gambar 4. 33 Uji Belok Beban 60kg

Tabel 4. 6 Hasil Uji Coba Lapangan

No. Uji Coba Setelah Modifikasi Sebelum Modifikasi

Mampu menahan 2 orang ~ Mampu menahan 2

pengemudi dewasa dengan orang pengemudi

1. Beban
bobot per-orang maksimal  dewasa .
60kg.
Menghasilkan radius belok  Menghasilkan radius
kekanan 2,1m dan kekiri belok kekanan 3.2m dan
2.17m selisih belok kekiri 2m selisih belok
+17cm. +120cm.

2. Belok

Untuk proses belok kiri Untuk proses belok kiri
dan kanan sudah terasa sistem beloknya bagus,
ringan karena, tubuh driver dan untuk belok

sudah dapat membantu kekanan sedikit kurang
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mendorong ketika maksimal pada saat

bermanuver. pembelokan.
Shockbreaker kiri dan
kanan berfungsi dengan Shockbreaker tidak
baik sehingga tubuh berfungsi dan tubuh
. ~ pengemudi ketika pengemudi kaku tidak

3. Sistem Kemudi
bermanuver dapat dapat membantu
membantu mempermudah  bermanuver ketika
ketika belok kanan dan mengemudi.
kiri.

Untuk jalan lurus masih
n Jalan Lurus kurang sempurna karena, Untuk kondisi jalan
kondisi ban ketika lurus, beroperasi baik.

mendapat beban menjadi

tidak lurus

4.10. Perawatan Konstruksi Dudukan Roda

Perawatan mesin dilakukan memperbaiki atau merawat kondisi pada mesin,
seperti komponen—komponen diberikan pelumasan adalah bagian perawatan
sederhana yang dapat dilakukan untuk mencegah korosi yang dapat merusak

komponen—komponen mesin
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Adapaun jadwal perawatan mandiri yang dilakukan kepada konstruksi

dudukan roda depan motor roda tiga yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Perawatan Bulanan

No. Komponen Keterangan

1. Tierod Perawatan setiap bulan
2. Pillow Bearing Perawatan setiap bulan
3. Shockbreaker Perawatan setiap bulan
4. Roda Perawatan setiap bulan
5. Kanvas Rem Perawatan setiap bulan
6. Rod End Bearing Perawatan setiap bulan
7. Kerangka Perawatan setiap hari

Tabel 4. 8 Perawatan Harian
No. Komponen Standar Jadwal Keterangan
1. Tierod Bersih Sebelum setelah digunakan 1 menit
2. Bearing  Bersih Sebelum setelah digunakan 2 menit
3. Peredam  Bersih Sebelum setelah digunakan 2 menit
Kejut
4.  Kerangka Bersih Sebelum setelah digunakan -
5. Roda Layak Sebelum setelah digunakan 5 menit
Pakai

64



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan uji coba lapangan, maka dapat diambil kesimpulan hasil
akhir proyek yang dikerjakan, sebagai berikut :

a. Proyek ini didapatkan radius belok kekanan 2,1m dan belok kekiri 2,17m
selisih belok antara kanan dan kiri sebesar £17cm.

b. Fungsi shockbreaker berfungsi dengan baik dan optimal. dan tubuh driver
ketika mengemudi tidak kaku serta dapat membantu sistem manuver motor
ketika berbelok.

c. Konstruksi lebih presisi beberapa komponen custom diganti dengan
komponen standar dan proses pemesinan berkurang.

d. Posisi ban ketika diberi beban £60kg menjadi tidak lurus ketika dikemudikan

sehingga ketika berbelok ataupun jalan lurus masih belum sempurna.

5.2. Saran

Adapun saran untuk menyempurnakan lebih baik lagi projek penelitian yang
telah dibuat, karena masih terdapat beberapa kendala dan kekurangan sehingga
tidak bekerja secara maksimal. Berikut saran yang dapat dipertimbangkan dalam
penelitian lebih lanjut :

a. Harus memperhatikan sudut—sudut pada komponen kontruksi. Seperti proses
bending dengan besaran sudut yang presisi sesuai perhitungan.

b. Memperhatikan kecepatan dalam mengemudi motor roda tiga tidak
dianjurkan melebihi 40km/jam.

c. Mempelajari lebih luas mengenai faktor—faktor yang mempengaruhi besar

kecil radius belok terhadap konstruksi yang diteliti.
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(47) Mur segienam Standart
MI10x8 /ron steel Potongan A-A
(6) Baut segienam Standart Skala [ 15)
MI10x30 /ron steel
(2) Shockbreaker Standart ;Iiii!'
750,349 St =mCSA
(2) Disk Brake Standart -((;’g |
St SIBEDIRY
(4) Baut segienam Standart JRESA:A
MI0x50 Iron steel ’5.‘
(4) Plat U-dudukan lengan Lustom é”
36x30%35 St xw ‘lf
(7) Baut segienam Standart 1‘,?, N
M10x170 Iron sfeel i ’:' i
(7) Braket roda Standart :
14 7x171x 94 St
(2) Piringan cakram Standart
g20x4 St.
(2) Roda Standart
170x60x37 Kareft
(4) Mur castle Standart
MT10 Iron steel
Pengikat kupu-kupu Custom Universal jomt S/L(_:)/’)d(_:)f ‘Isl:
202x30x765 St 45x21x 174 ST, DA Detail A
12) Tierod Standart Baul segienam Standart Skala ( 1:5)
300x030x4 7 St M9x5 Iron steel
, Mur segienam Stanadart
Baul segienam Standart
MI10x60 Iron steel gg){{f y /F;ﬁ ?/‘@@/
Bush shockbreaker Lustom 8%(3755)/(773/5@0d Ugﬁam
100x32x40 ST, | |
(4) Baut seqgienam Standart Ulow bearing Standart
MIOx45 Jron steel as d76 St
(8) Baut segienam Standart. (7) Baut segienam Stardart
M10x30 Iron sieel M14x35 Iron steel
(7] Lengan segitiga atas Lustom  (2) Mur segienam Standart
293x169x26 St M7Z x 35 /ron sfeel
(2) Mur castle Standart ,
M1 Jron sfeel (75) Ring Standart
M10x2 Iron steel Gambar 37
(6) Baut segienam Standart Mofor Roda
MOTOR RODA TIGA RADIUS BELOK 2.5 METER  M10x30 Iron steel
Desain Oleh Irfan Azzam (8) Baul | Standart
MEx30 /ron steel

Jurusan Teknikk Mesin

Program Studr D3 [eknik Perancangan Mekanik Skala 75
Politeknik Manufaktur Negerr Bangka Belitung Ukuran Kerfas A3

Proyeks/ Fropa
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/
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7 cC !
3 o
o
o
797
677
Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
mwly |/ L Perubahan] ¢ f /‘ Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h k Digantr dengan -
. Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Motor Roda 11ga | ;.5 [pperks
Radius Belok 7,5m | agtems
FPolman Negerr Bangka Belifung AF-02/2027




7| Baul segienam 37 | Jron steel MIx5 Standart
0 1l Mur segienam 30 | Iron steel MIx25 Standart
Q 2| Disk Brake 29 St Standart
e &\ Baul L 28 | Iron steel MEx 30 Standart
e 2| Piringan cakram 27 St. g20x4 Standart
@ 2\ Mur castle 26 | Iron sleel M12 Standart
a 4| Mur castle 25 | /ron steel M10 Standart

0 2| Baut segienam 24 | Iron steel M10x110 Standart
4| Baut segienam 27 | /ron steel M10x50 Standar’
e 4| Baut segienam 27 \ron steel MI10x45 Standart
7| Baul segienam 21 | Iron steel MI10x60 Standart
@ 8| Baut segienam 20 | /ron steel M10x30 Standar!
351 Ring 19 | /ron steel MI10x2 Standarr
@ 47| Mur segrenam 18 | Iron steel MT10x8 Standart
2| Baut segienam 17 | Iron steel M14x35 Standart
e 2| Mur segienam 16 | Iron steel M14x8 Standart
§| Baul segrenam 75 | /ron steel MI10x35 Standart
e 2\ 7ierod 14 St F00x030x4 7 Stanaart

7\ Penahan tireod 77 St E2X75X7170 Custom
e 7| Fillow bearing 7 St as g6 Standart
@ 2\ Shockbreaker 77 St g50x34 9 Standart
2| Roda 70 Karef 120x60x57 Standart
2\ Brakef roda 9 St 142x771x 94 Standarr?

4| Plat U-dudukan lengan 8 St F6x30x35 (usrtom

”””” 2| Lengan segitiga bawah 7 St 275x169x26 Custom

2| Lengan segitiga atas 6 St 293x169x26 Custom

2| FPlat U-pengunci 5 St 120x60x31 Lustom

7| Pengikat kupu-kupu 4 St 202x30x 165 Custom

' 7| Bush shockbreaker 3 St 100x32x4.0 Custom
5/[35;;‘3/// f5 ) 7| Universal joint Y St L5x21x 774 Standart

7| Rangka 7 | /roncast 580x328x052 (ustom
@ Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan

@ mwly |/ L Perubahan] ¢ f /‘ Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b o A P Digantr dengan -
. Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Rod End Bearing Motor Roda Tiga | ¢ [
Radius Belok 7,5m | agtmms

FPolman Negerr Bangka Belifung

AF-03/2077




/ Q/Pang/va

lol sedang

)

f

337

597

7\ Plar U-penahan 16 St 120x60x37 (ustom
7| Plal tengah 2 75 St 84 x240x6 Custom
7| Plat tengah 7 14 St 122x073x6 (ustom
7| Plar penahan bush 2 73 SH 20x6x50 (ustom
7| Plal penahan bush 7 70 St 32x6x60 (ustom
7| Fangka 77 St 580x328x937 Lustom
Jumla Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
/) Perubahan] ¢ / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
h e A P Diganti dengan -
. Skala | Digambar| 25 06 23| Irfan A
MO/LO/—' /QOU& 7/978 75 Diperiksa
Radius Belok 7,5m ot
Polman Negeri Bangka Belifung AF-04/2077




17

lol sedang
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NI °
MR8
~ 9
_ ~ N
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X
AN
177 76 F65 67
(580)
ol
S|
&
@
- —
_________________ Ot
Dibending
Material - Hollow pipe 937
Bentangan : 14m
7| Rangka 77 St 580x328x032 Lustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
/-5
3@

Digambar

25.06.23\ Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

AL-05/2077
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%&’/

Tebal 6mm

lol. sedang /*
L
< S
- ~—
3
57
134
' lol sedang febal émm
2
3
O
™
7| Flat penahan bush 2 73 St 0x6x52 (ustom
7| Flat penahan bush 7 72 St 37x6x60 Custom
Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
b o h k Diganti dengan -
, Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Motor Roda 11ga | ;1 [opere
Raagius Belok 2,5m  |agtmms
Polman Negeri Bangka Belifung A4-06/2003
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lebal 6mm
lol sedang
[
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[
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|
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| 2y B
D
>
| / \ St
.
!
B
[
L/
! N
| LN
| Y
7
84
122
7| Plar tengah 7 74 St 122x273x6 Custom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
J:.Z
3@

Digambar| 25.06.23| Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

A4-0//2077
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lol sedang
lebal 6mm
o.M
NG 3
|
!
52 !
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| S ] I
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/& |
— |
4$7 | f‘{\\
> T
| A
| ~
| ™
/@
(@n)
37
84
7| Plat tengah 7 75 St 84x240x6 Lustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
2 e h k Digantr dengan -
, Skala | Digambar 250623\ Irfan A
Moltor Roda 11ga |, [oeeress
Raagius Belok 2,5m  |agtmms
Polman Negerr Bangka Belifung A4-08/2073
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lol sedang
pS)
SN
pe) N
o
[
N | >
w| M ~ ™
LI ZLLIA all 1 LIA
96
70
120
60
= 4
2,
= |
T | T
I [ I N
| | | \J/
S| <
| ! | M| o
Sl 1 [e
|
[
60
77
2| Plal U-penahan 16 St 120x60x37 Custom
Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b ) h P Digantr dengan -

Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A

Molor Roda [iga |, [owees

Raagius Belok 2,5M  |qe

Dilihat

Polman Negerr Bangka Belifung A4-09/2077




B Y Bush shockbreaker

lol sedang

2| Plat V-penahan 3 St 100x6x40 Custom
/| Bushing 37 St 929519 Standart
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
2 e h k Digantr dengan -
, Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Molor Roda [iga | ;. [oees

Radius Belok 7 5m

=

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

AL-010/2027




30

lol sedang

75
100
Plat V-penahan 30 St 100x6x4 0 (ustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl — Bahan Ukuran Keterangan
AW Peruybahan] ¢ f / Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
J:7
3@

Digambar| 25.06.23

Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

A4-071/2027
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lol sedang
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! ! § E\fs
| | S
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| |

y ! !
| 4 |
| |
| |
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75 52
207
@C
7| Pengikal kupu-kupu A St 207x30x765 (ustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
].Z
3@

Digambar

25.06. 23| Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

AL-012/2027
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lol sedang
2 \2
(o <
NS =~
Q™
Ml 111 111
96 20
120 60
<o
= ..
T i T o~
ke | |l
| | \J
| | I ~ R
‘E}I | |
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I | I
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96 17
2 | Plat U-penguncr 5 St 170x60x57 Lustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
J:Z
3@

Digambar|25.06.23| Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

AL -073/2027




6,9/1 engan Seqgitiga Atas

lol sedang

6 | Mur segienam 63 | /ron sreel MI0xE Standart
Rod end bearing 67 ST, 6Ix26x 14 Standart
1| Segitiga penyangga 1 6.7 St. 120x60x31 (ustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl  Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g J
b B h P Digantr dengan -
, Skala | Digambar | 7506.23| Irfan A
Molor Roda [iga | ;, [owees
Raagius Belok 2,5m  |agts

Polman Negerr Bangka Belifung A4 -074/2077




619

lol sedang

az19

237

150
769

Dibending

Material - Hollow pipe 919

1| Segirtiga penyangga 1

6.1 St 237x769x79 Luslom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala

7

£ | vitnar

Digambar|25.06.23| Irfan A

Diperiksa

Folman Negerr Bangka Belitung

A4-075/2077




/ Q/ Lengan Seqitiga Bawal

Tol. sedang 4

|

|

1
FI

//10.02]A]

| _ ] ;

7\ Flal penahan /75 ST, 26x6x83 (ustom
7| Plat U-dudukan /4 S/ 28x26x33 Custom
6 | Mur segienam 7.3 | Iron steel M10x8 Standart
3| Rod end bearing V% St 61x26x 14 Standart
1| Segitiga penyangga 7 77 St 220x769x79 Lustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -
. Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Motor Roda Tiga |, [
Raagius Belok 2,5Mm  |agtms

Polman Negeri Bangka Belifung A4-016/2073




779

/ol sedang

177
750

S
L
220
Dibending
Material - Hollow pipe 979
1| Segitiga penyangga 7 77 St. 220x169x79 (ustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala | Digambar | 250623\ Irfan A

7', 2 Diperiksa

£ | vitnar

Folman Negerr Bangka Belitung

A4-077/2025
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lol sedang 28
— 27
Z va
"~
= va [N
[haY
7
Ne)
N
754
‘ lebal 6
lol sedang /w
0
2 A <
26
7\ Flat penahan 75 St D6x6x83 Custom
7| Plar U-dudukan 74 St 28x26x33 Lusiom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g J
b e h 4k Diganti dengan -
. Skala | Digambar| 25.06.23| Irfan A
Motor Koda Jiga

Radius Belok 7 5m

7
&

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

A4-018/2077
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/ol sedang
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8
76
4| Plat U-dudukan lengan 8 St J6x30x35 Custom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 L Pemesan Pengganti Dari :
d d g J
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala
77
3@

Digambar

250623\ Irfan A

Diperiksa

Dilihat

Folman Negerr Bangka Belitung

AL-019/2027
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lol sedang 215
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I = [TIA ! H
57 "
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\QG 2‘,@513 2
—
D 79
&
66°
7| Penahan tireod /7 St 82X 75X730 (ustom
Jumlah Nama bagian No. Bagl ~ Bahan Ukuran Keterangan
m\n| 1 |L2ecubahan] € 4 / Pemesan Pengganti Dari :
J d g /
b e h 4k Diganti dengan -

Motor Koda Jiga
Radius Belok 7 5m

Skala | Digambar

25.06.23\ Irfan A

7, 2 Diperiksa

£ | vitnar

Folman Negerr Bangka Belitung

AL-020/2077




